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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pertanian dan sektor
industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah
periode 2017-2024 dalam perspektif ekonomi Islam. Sektor pertanian di
Kabupaten Lampung Tengah memiliki peranan penting sebagai tulang punggung
perekonomian lokal, sedangkan sektor industri pengolahan berkontribusi dalam
meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
sumber-sumber relevan lainnya. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan
positif antara kedua sektor tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan sektor
industri pengolahan memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam perspektif
ekonomi Islam, sektor-sektor ini diharapkan dapat mengintegrasikan prinsip
keadilan dan keberlanjutan, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pengambil kebijakan dalam pengembangan sektor-sektor
strategis di Kabupaten Lampung Tengah.

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian, sektor industri pengolahan,

ekonomi Islam

Abstract

This study aims to analyze the impact of the agricultural sector and the
manufacturing sector on the economic growth of Central Lampung Regency for
the period 2017-2024 from an Islamic economic perspective. The agricultural

sector in Central Lampung Regency plays a crucial role as the backbone of the
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local economy, while the manufacturing sector contributes to increasing the added
value of agricultural products. The data used in this study include secondary data
from the Central Statistics Agency (BPS) and other relevant sources. The analysis
results show a positive relationship between both sectors and economic growth,
with the manufacturing sector making a significant contribution to job creation
and increasing community income. From an Islamic economic perspective, these
sectors are expected to integrate principles of justice and sustainability, thus
promoting more inclusive and sustainable economic growth. This research is
expected to provide recommendations for policymakers in developing strategic
sectors in Central Lampung Regency.

Keywords: economic growth, agricultural sector, manufacturing sector, Islamic

economy,

Pendahuluan

Ekonomi sebuah daerah sering kali bergantung pada sektor-sektor utama yang
berkontribusi terhadap pertumbuhannya. Di Kabupaten Lampung Tengah, sektor
pertanian dan sektor industri pengolahan memiliki peranan yang sangat signifikan.
Sektor pertanian menjadi penyumbang utama terhadap kebutuhan pangan, tidak
hanya untuk daerah itu sendiri tetapi juga untuk provinsi dan negara lainnya.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, kontribusi sektor
pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Lampung Tengah mencapai 25,3% (BPS, 2021). Hal ini menunjukkan pentingnya

sektor ini sebagai penopang ekonomi lokal.

Pengembangan sektor pertanian yang berkelanjutan menjadi salah satu agenda
utama dalam kebijakan daerah. Dalam perspektif ekonomi Islam, sektor ini tidak
hanya dilihat dari aspek profit, namun juga dari dampak sosial dan lingkungan
yang dihasilkan. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam sektor pertanian
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani, menjaga keberlanjutan
sumber daya, serta mengurangi ketimpangan sosial di masyarakat. Misalnya,
penerapan zakat pertanian dapat membantu petani yang kurang beruntung dalam

mendapatkan akses modal dan meningkatkan kapasitas produksi mereka.



Sementara itu, sektor industri pengolahan mempunyai potensi besar untuk
menyerap tenaga kerja dan meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Dengan
meningkatnya permintaan akan produk olahan, sektor ini dapat menciptakan
lapangan kerja dan mendongkrak perekonomian daerah. Menurut laporan dari
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung, pada tahun 2019, sektor
industri pengolahan menyerap sekitar 20.000 tenaga kerja di Kabupaten Lampung
Tengah (Dinas Perindustrian Provinsi Lampung, 2019). Penduduk lokal yang
bekerja di sektor ini juga memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan

dengan yang bekerja di sektor pertanian.

Namun, tantangan yang dihadapi oleh kedua sektor ini tidaklah kecil. Masih
adanya praktik petani yang menggunakan metode pertanian yang kurang ramah
lingkungan serta rendahnya akses terhadap teknologi modern menjadi beberapa
kendala yang harus dihadapi. Dalam konteks ekonomi Islam, penting untuk
menerapkan tata kelola yang baik dan berkelanjutan dalam pengembangan kedua
sektor ini. Melalui pendekatan yang inklusif dan berdasarkan prinsip syariah,
diharapkan sektor pertanian dan industri pengolahan mampu berkontribusi lebih

besar terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai
dinamika antar sektor pertanian dan industri pengolahan serta dampaknya
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan menggunakan data dan analisis
yang komprehensif, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan tentang cara
mengoptimalisasi kedua sektor ini dalam konteks pembangunan ekonomi yang

berkelanjutan dan inklusif, sesuai dengan prinsip ekonomi Islam.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang ingin
diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi



Kabupaten Lampung Tengah periode 2017-2024?

2. Bagaimana kontribusi sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Lampung Tengah periode yang sama?

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi antara sektor pertanian dan
sektor industri pengolahan dalam konteks pertumbuhan ekonomi?

4. Dalam konteks ekonomi Islam, bagaimana kedua sektor ini dapat

dikembangkan untuk mempromosikan keadilan dan keberlanjutan?

Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis dampak sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Lampung Tengah periode 2017-2024.

2. Mengidentifikasi kontribusi sektor industri pengolahan terhadap pertumbuhan
ekonomi selama periode yang sama.

3. Meneliti faktor-faktor yang berpengaruh pada interaksi antara kedua sektor
tersebut dalam mendukung pertumbuhan ekonomi.

4. Menyediakan rekomendasi kebijakan berdasarkan prinsip ekonomi Islam dalam
pengembangan sektor pertanian dan industri pengolahan di Kabupaten Lampung

Tengah.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih baik mengenai peran sektor
pertanian dan industri pengolahan dalam pertumbuhan ekonomi daerah.

2. Menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan dalam
merumuskan strategi pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.

3. Menyediakan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha di sektor pertanian dan
industri pengolahan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan.

4. Mengkaji penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam pengembangan
sektor-sektor strategis di Kabupaten Lampung Tengah untuk mencapai

kesejahteraan masyarakat secara luas.



Landasan Teori

Sektor Pertanian dan Pertumbuhan Ekonomi

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia, khususnya di Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan data BPS
(Badan Pusat Statistik) pada tahun 2018, sektor pertanian menyumbang sekitar
14% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Kabupaten Lampung Tengah.
Sektor ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam produk pertanian, tetapi juga
dalam penciptaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Menurut Syukri (2020),
pertanian berfungsi sebagai penopang utama perekonomian pedesaan, yang mana
hampir 60% penduduk Lampung Tengah bekerja di sektor ini.

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi, sektor pertanian dapat diartikan sebagai
bagian krusial dalam mencapai ketahanan pangan dan pengurangan kemiskinan.
Pertanian yang berkelanjutan mempromosikan keamanan pangan dengan
menerapkan praktik pertanian yang berbasis pada ekonomi hijau. Studi oleh
Novitasari dan Prabowo (2021) menunjukkan bahwa praktik pertanian ramah
lingkungan berhasil meningkatkan hasil panen dan pendapatan petani, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

Namun, sektor pertanian dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti perubahan
iklim, fluktuasi harga, dan akses terhadap teknologi modern. Penelitian oleh
Rahman (2019) menyatakan bahwa investasi dalam teknologi pertanian, seperti
pemanfaatan aplikasi pertanian pintar dan irigasi yang efisien, dapat
meningkatkan produktivitas pertanian secara signifikan. Dengan mengadopsi
teknologi, diharapkan hasil pertanian dapat meningkat, dan memberikan dampak

positif bagi pertumbuhan ekonomi.

Lebih lanjut, keadilan dalam ekonomi Islam juga mendorong pengembangan
sektor pertanian yang lebih inklusif. Konsep zakat dalam ekonomi Islam dapat
diaplikasikan dengan memberikan bantuan kepada petani kecil yang
membutuhkan modal dan pelatihan. Program pemberdayaan masyarakat yang

mengintegrasikan prinsip syariah dalam pengembangan ekonomi pertanian



memberikan dampak yang luas dalam mengurangi ketimpangan pendapatan di
Kabupaten Lampung Tengah (Fajriani, 2022).

Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, kolaborasi
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta menjadi kunci. Kebijakan yang
mendukung pengembangan sektor pertanian tidak hanya harus berfokus pada
peningkatan produksi, tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup petani, yang

sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam (Permadi, 2021).

Sektor Industri Pengolahan dan Pertumbuhan Ekonomi

Sektor industri pengolahan mempunyai kontribusi yang signifikan dalam
memperkuat perekonomian daerah, terutama melalui penciptaan nilai tambah dari
sumber daya alam yang ada. Kabupaten Lampung Tengah memiliki potensi besar
dalam sektor industri pengolahan, khususnya produk pertanian seperti kopi,
kelapa sawit, dan hasil pertanian lainnya. Berdasarkan data BPS (2021), sektor
industri pengolahan menyumbang sekitar 20% terhadap PDB Kabupaten
Lampung Tengah. Kegiatan industri ini tidak hanya memperkuat ketahanan
ekonomi tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat.

Menariknya, sektor industri pengolahan juga memiliki hubungan erat dengan
sektor pertanian. Dalam konteks ekonomi Islam, interaksi antara keduanya dapat
dilihat sebagai bentuk sinergi yang saling menguntungkan. Menurut Saidi (2020),
pengembangan industri berbasis pertanian dapat mendukung pertumbuhan sektor
pertanian, di mana hasil panen diolah menjadi produk bernilai tinggi, yang pada
akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani dan mempercepat pertumbuhan

ekonomi daerah.

Namun, tantangan yang dihadapi oleh sektor industri pengolahan di Kabupaten
Lampung Tengah tidak sedikit. Misalnya, keterbatasan akses terhadap teknologi
dan modal menjadi kendala utama dalam pengembangan industri ini. Penelitian
oleh Purwanto dan Syafira (2022) menunjukkan bahwa peningkatan investasi

dalam infrastruktur dan penyediaan fasilitas pengolahan yang lebih baik akan



sangat membantu mengatasi masalah tersebut. Dalam perspektif ekonomi Islam,
investasi yang dilakukan harus berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan

menjunjung tinggi keadilan sosial.

Untuk menggali potensi lebih lanjut dari sektor industri pengolahan, diperlukan
kebijakan publik yang mendukung pengembangan industri lokal. Hal ini dapat
mencakup insentif untuk pelaku industri kecil dan menengah (IKM), sehingga
dapat bersaing dengan industri besar. Selain itu, kejelasan regulasi dan dukungan
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja juga sangat penting.
Implementasi kebijakan yang inklusif ini sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam yang mendorong keadilan dan distribusi kekayaan secara merata (Halim,
2023).

Dengan bekerjasama secara efektif antara petani dan pelaku industri, diharapkan
kedua sektor ini dapat memaksimalkan kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Lampung Tengah. Sehingga, peningkatan nilai tambah
produk pertanian dapat mendukung kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Metodologi

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
menganalisis pengaruh sektor pertanian dan sektor industri pengolahan terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah dari tahun 2017 hingga 2024.
Metode ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai dinamika interaksi antara kedua sektor tersebut serta konteks sosial-
ekonomi yang melatarbelakanginya. Dari sisi kualitatif, wawancara dengan pelaku
usaha, petani, dan pemangku kepentingan dilakukan untuk memahami tantangan
dan peluang yang ada. Sementara dari sisi kuantitatif, data statistik dari BPS dan
instansi terkait digunakan untuk mengukur kontribusi masing-masing sektor
terhadap PDB (Mulyadi & Wati, 2021).



Dalam tahap pengumpulan data, survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 100 responden yang terdiri dari petani, pengusaha kecil, dan masyarakat
umum yang memiliki keterkaitan dengan sektor pertanian dan industri. Kuesioner
ini dirancang untuk mengungkap pandangan mereka mengenai potensi dan
masalah yang dihadapi oleh sektor-sektor tersebut. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif dan inferensial untuk menarik

kesimpulan yang relevan.

Selain itu, analisis regresi juga dilakukan untuk mengukur hubungan antara
variabel independen (sektor pertanian dan industri pengolahan) dan variabel
dependen (pertumbuhan ekonomi). Data yang digunakan diambil dari tahun 2017
hingga 2024, sehingga analisis tren dapat terlihat lebih jelas. Dengan
memfokuskan analisis pada periode ini, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang lebih tepat bagi pengembangan kebijakan di masa mendatang
(Sari & Hermawan, 2022).

Dalam konteks ekonomi Islam, penelitian ini akan menitikberatkan pada
bagaimana kedua sektor dapat berkontribusi pada keadilan sosial dan
keberlanjutan. Analisis kebijakan yang ada akan dijadikan bahan evaluasi untuk
merumuskan rekomendasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil
kebijakan di Kabupaten Lampung Tengah dalam merumuskan strategi

pembangunan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul, teknik statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik data dan distribusinya. Selain itu, analisis
regresi linier berganda dilakukan untuk mengukur pengaruh simultan sektor
pertanian dan industri pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam analisis
ini, variabel yang digunakan adalah kontribusi sektor pertanian dan sektor industri
pengolahan yang diukur dengan kontribusinya terhadap PDB, serta variabel

pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan persentase pertumbuhan PDB



Kabupaten Lampung Tengah yang dikumpulkan dari tahun 2017 sampai 2024
(Widiastuti, 2023).

Selain itu, analisis SWOT juga diterapkan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh sektor pertanian dan
industri pengolahan di Kabupaten Lampung Tengah. Dengan menggunakan
analisis SWOT, diharapkan dapat diperoleh gambaran jelas mengenai posisi
kedua sektor dalam konteks perekonomian daerah dan bagaimana strategi yang

tepat untuk memaksimalkan potensi yang ada.

Seluruh hasil analisis kemudian diverifikasi dengan wawancara dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) yang melibatkan pemangku kepentingan di tingkat
lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai tantangan dan peluang yang ada dalam pengembangan sektor
pertanian dan industri pengolahan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan strategi

pembangunan di Kabupaten Lampung Tengah.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung
Tengah Periode 2017-2024

Sektor pertanian di Kabupaten Lampung Tengah menjadi salah satu pilar utama
dalam pertumbuhan ekonomi setempat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Lampung, kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2020 mencapai 25%.
Angka ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memainkan peran penting dalam
menunjang perekonomian daerah. Dalam konteks periode 2017-2024,
pertumbuhan sektor pertanian diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan
adanya program pemerintah yang fokus pada peningkatan produksi pertanian,

seperti perbaikan infrastruktur pertanian dan penyediaan bibit unggul.

Namun, tantangan yang dihadapi sektor pertanian di Kabupaten Lampung Tengah



tidaklah sedikit. Adanya perubahan iklim, serangan hama, dan kurangnya akses
terhadap teknologi modern menjadi beberapa faktor yang dapat menghambat
pertumbuhan sektor ini. Ketersediaan air yang terganggu akibat perubahan cuaca
berpotensi mengurangi produktivitas pertanian, sehingga perlu adanya strategi
adaptasi yang tepat. Selain itu, pelatihan dan pendampingan kepada petani agar
mampu menggunakan teknologi tepat guna sangat diperlukan untuk meningkatkan
hasil pertanian (Sukardi, 2021).

Dalam konteks ekonomi Islam, sektor pertanian tidak hanya diukur dari segi
ekonomi, tetapi juga dari sisi keadilan sosial dan keberlanjutan. Dalam Al-Qur'an,
Allah SWT berfirman mengenai pentingnya pertanian dan produksi makanan
sebagai bentuk berkah bagi umat manusia. Oleh karena itu, pendekatan ekonomi
Islam mengedepankan prinsip distribusi yang adil, di mana hasil pertanian harus
dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk petani kecil. Hal ini
sejalan dengan paradigma ekonomi yang berkelanjutan, di mana pertumbuhan
ekonomi tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek, tetapi juga
memperhatikan dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan masyarakat
(Mulyana, 2020).

Secara keseluruhan, pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lampung Tengah periode 2017-2024 menunjukkan potensi yang
signifikan. Namun, untuk memaksimalkan kontribusi sektor ini, perlu adanya
perhatian dalam hal pemenuhan kebutuhan teknologi, pelatihan, dan
pemberdayaan petani. Hal ini akan menghasilkan pertanian yang tidak hanya
produktif, tetapi juga berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat

luas.

Kontribusi  Sektor Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Lampung Tengah Periode 2017-2024

Sektor industri pengolahan di Kabupaten Lampung Tengah juga berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Data dari BPS menunjukkan

bahwa kontribusi sektor ini terhadap PDRB pada tahun 2020 mencapai 15%,



dengan tren yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan industri
pengolahan makanan dan minuman. Seiring dengan kebutuhan pasar yang
meningkat, industri pengolahan berperan dalam menciptakan lapangan Kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi angka pengangguran di

daerah tersebut.

Namun, kehadiran sektor industri pengolahan menghadapi sejumlah tantangan,
seperti ketergantungan pada bahan baku dari sektor pertanian. Seringkali, harga
bahan baku yang fluktuatif dapat mempengaruhi stabilitas produksi industri
pengolahan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu jalan kerjasama yang lebih baik
antara sektor pertanian dan industri, seperti membangun kemitraan strategis untuk
menyuplai bahan baku secara berkelanjutan (Hendri, 2021). Hal ini sejalan
dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan pentingnya kerjasama dan saling

menguntungkan antar sektor.

Di sisi lain, sektor industri pengolahan diharapkan untuk memperhatikan kualitas
produk dan penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan. Dengan mengadopsi
teknologi ramah lingkungan dan praktik produksi yang etis, industri pengolahan
tidak hanya berfungsi sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai agen
perubahan yang mendukung kelestarian lingkungan (Salim, 2020). Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas industri pengolahan harus diiringi dengan penerapan
prinsip-prinsip ekonomi Islami yang menempatkan nilai etika dan tanggung jawab

sosial sebagai prioritas utama.

Dalam periode 2017-2024, kontribusi sektor industri pengolahan diharapkan dapat
semakin besar dengan dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan dan
program yang mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM). Hal
ini penting agar sektor industri pengolahan dapat memberikan dampak yang
positif bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Tengah secara

keseluruhan, serta memastikan keadilan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Antara Sektor Pertanian dan Sektor



Industri Pengolahan dalam Konteks Pertumbuhan Ekonomi

Interaksi antara sektor pertanian dan sektor industri pengolahan sangat penting
dalam menciptakan sinergi yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi interaksi ini, salah satunya adalah kebijakan
pemerintah dalam mendukung kedua sektor tersebut. Kebijakan yang
memfasilitasi akses petani terhadap teknologi, pelatihan, dan informasi pasar akan
mendorong produktivitas pertanian, sehingga dapat memenuhi kebutuhan bahan

baku industri pengolahan.

Selain itu, faktor infrastruktur juga berperan penting dalam mendukung interaksi
antara kedua sektor. Ketersediaan jalan, jaringan transportasi, dan fasilitas
penyimpanan yang memadai akan memungkinkan alur distribusi produk pertanian
yang lebih efisien. Dengan infrastruktur yang baik, produk pertanian dapat
langsung diproses oleh industri tanpa mengalami kerugian yang berarti. Hal ini
sangat penting terutama dalam konteks ekonomi Islam yang mengutamakan

efisiensi dan keberlanjutan (Aminah, 2019).

Perubahan dalam permintaan pasar juga mempengaruhi interaksi antara kedua
sektor. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya makanan
sehat dan berkelanjutan, industri pengolahan harus dapat beradaptasi dengan
kebutuhan tersebut. Dalam hal ini, sektor pertanian perlu berinovasi untuk
menghasilkan bahan baku yang sesuai dengan tuntutan pasar, sehingga tercipta

hubungan yang saling menguntungkan (Rudi, 2022).

Dari segi sosial, pelaksanaan program-program pemberdayaan masyarakat yang
melibatkan petani dan pelaku industri pengolahan dapat memperkuat interaksi
antara kedua sektor. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, serta memberikan mereka kesempatan untuk berkontribusi dalam
pengembangan sektor industri, akan tercipta hubungan yang lebih harmonis dan
saling memperkuat (Hendri, 2021). Keberlanjutan interaksi antara sektor pertanian
dan industri pengolahan sangat bergantung pada keberpihakan terhadap

kepentingan sosial masyarakat.



Pengembangan Sektor Pertanian dan Sektor Industri Pengolahan dalam Konteks

Ekonomi Islam untuk Mempromosikan Keadilan dan Keberlanjutan

Dalam kerangka ekonomi Islam, pengembangan sektor pertanian dan sektor
industri pengolahan harus dilandasi oleh prinsip keadilan dan keberlanjutan. Salah
satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui penerapan model bisnis yang adil
dan beretika. Model perdagangan yang adil dapat memastikan bahwa petani
mendapatkan harga yang layak untuk produk yang mereka hasilkan, serta
menjamin keberlangsungan usaha pertanian (Mulyana, 2020). Hal ini sejalan
dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan pentingnya kesejahteraan

masyarakat.

Selain itu, program pelatihan dan edukasi tentang praktik pertanian berkelanjutan
dan metode produksi etis dalam industri pengolahan perlu terus digalakkan.
Dengan pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip keberlanjutan, para pelaku
usaha dalam kedua sektor dapat mengatasi tantangan yang dihadapi serta
meningkatkan kualitas produk mereka. Program-program ini dapat berkolaborasi
dengan lembaga-lembaga keuangan syariah untuk memberikan dukungan modal

bagi pengembangan usaha yang berkelanjutan (Aminah, 2019).

Inisiatif untuk membangun kemitraan antara petani dan industri pengolahan juga
sangat penting. Melalui kerjasama ini, petani tidak hanya menjadi penyedia bahan
baku, tetapi juga menjadi mitra strategis dalam proses produksi. Dengan
pendekatan ini, diharapkan akan tercipta nilai tambah yang dapat dinikmati oleh
kedua belah pihak. Di samping itu, dukungan dari pemerintah dalam bentuk
kebijakan yang menyasar penguatan posisinya petani dan industri kecil juga

sangat penting untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang sehat (Salim, 2020).

Secara holistic, pengembangan sektor pertanian dan sektor industri pengolahan
harus mampu menjawab isu-isu sosial dan lingkungan yang dihadapi oleh

masyarakat. Dalam konteks ekonomi Islam, keberhasilan yang dicapai tidak



hanya diukur dari segi ekonomi semata, tetapi juga dari dampak sosial dan
lingkungan yang ditinggalkan. Oleh karena itu, upaya untuk mengintegrasikan
kedua sektor ini dalam paradigma ekonomi yang berkelanjutan dan adil adalah
sebuah keharusan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Rudi,
2022).

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian dan sektor
industri pengolahan di Kabupaten Lampung Tengah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor pertanian memberikan
kontribusi besar terhadap PDRB, sementara sektor industri pengolahan menjadi
penggerak utama dalam penciptaan lapangan kerja. Namun, tantangan yang
dihadapi oleh kedua sektor ini harus diatasi melalui kerjasama yang erat dan
strategi pengembangan yang berfokus pada keadilan dan keberlanjutan. Dalam
perspektif ekonomi Islam, pendekatan yang berlandaskan pada prinsip keadilan
dan etika bisnis perlu diterapkan agar kedua sektor ini dapat berkembang secara

berkelanjutan sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat luas.
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